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Abstrak - Desa Cibuntu, Kuningan, adalah lokasi mitra yang menjadi fokus proyek ini(Restu et al., 2023; 

Sibaroni & Prasetiyowati, 2023). Kasus yang sering terjadi di Desa Cibuntu adalah akumulasi sampah yang 

tidak terkelola dengan baik. Sampah-sampah tersebut terbuang di sembarang tempat, mengakibatkan 

pencemaran lingkungan, menarik hewan pengganggu, serta merugikan kesehatan masyarakat sekitar. Beberapa 

daerah bahkan sering tergenang air akibat penyumbatan saluran drainase oleh sampah. Tong sampah otomatis 

adalah inovasi teknologi yang bertujuan untuk memudahkan dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

sampah. Dengan menggunakan sensor dan mekanisme otomatis, tong sampah ini dapat mendeteksi dan 

mengelompokkan jenis sampah secara mandiri. Tong sampah otomatis dapat menjadi bagian dari konsep kota 

pintar (smart city) yang menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk. 

Kata Kunci : Cisantana, Kuningan, Wisata 

Abstract - Cibuntu Village, Kuningan, is the partner location that is the focus of this project. A case that often 

occurs in Cibuntu Village is the accumulation of waste that is not managed properly. This rubbish is thrown 

anywhere, causing environmental pollution, attracting nuisance animals, and harming the health of local 

people. Some areas are often flooded due to blockage of drainage channels by rubbish. Automatic trash cans 

are a technological innovation that aims to facilitate and increase efficiency in waste management. By using 

sensors and automatic mechanisms, this trash can can detect and classify types of waste independently. 

Automatic trash cans can be part of a smart city concept that uses technology to improve the quality of life of 

residents. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah yang efisien dan berkelanjutan adalah salah satu aspek kunci dalam 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. Di Desa Cibuntu, Kuningan, masalah pengelolaan 

sampah menjadi perhatian utama. Untuk mengatasi permasalahan ini, telah dilakukan upaya 

pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pendampingan teknis penggunaan sistem pengelolaan 

tong sampah cerdas(Reza Fahlevi et al., n.d.; Suprayitno et al., n.d.). Dalam analisis ini, akan 

diuraikan berbagai aspek terkait proyek ini. 

Desa Cibuntu, Kuningan, adalah lokasi mitra yang menjadi fokus proyek ini(Restu et al., 

2023; Sibaroni & Prasetiyowati, 2023). Kasus yang sering terjadi di Desa Cibuntu adalah akumulasi 

sampah yang tidak terkelola dengan baik. Sampah-sampah tersebut terbuang di sembarang tempat, 

mengakibatkan pencemaran lingkungan, menarik hewan pengganggu, serta merugikan kesehatan 

masyarakat sekitar. Beberapa daerah bahkan sering tergenang air akibat penyumbatan saluran 

drainase oleh sampah. 
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Gambar 1. Desa Cibuntu Kecamatan Pasawahan Kabupaten Kuningan 

Aspek sosial dalam proyek ini mencakup kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan sampah yang baik. Sebagian besar masyarakat Desa Cibuntu masih minim pemahaman 

akan dampak buruk sampah terhadap lingkungan dan kesehatan. Selain itu, pola perilaku masyarakat 

terkait sampah juga masih kurang ramah lingkungan(Ramadhania et al., 2022; Yusrizal & 

Fatmawati, 2021). Masyarakat sering membuang sampah sembarangan tanpa memisahkan jenis 

sampah, yang menghambat upaya daur ulang.(Cahaya Situmorang et al., n.d.; Risnawati et al., n.d.) 

Aspek budaya juga memainkan peran penting dalam permasalahan pengelolaan sampah. 

Adat istiadat dan kebiasaan setempat mempengaruhi cara masyarakat dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, termasuk dalam hal pengelolaan sampah(Cahyono et al., 2021; Selviana et al., 

2022). Oleh karena itu, pendekatan yang sensitif terhadap budaya setempat penting agar 

pendampingan teknis berhasil. 

Permasalahan khusus yang dihadapi dalam proyek ini melibatkan kurangnya infrastruktur 

pengelolaan sampah yang efektif di Desa Cibuntu. Tempat pembuangan sampah yang ada belum 

memadai dan tidak memenuhi standar kebersihan, menyebabkan risiko pencemaran lingkungan 

yang lebih serius(Ashadi et al., n.d.). Selain itu, keterbatasan dana dan sumber daya manusia menjadi 

hambatan dalam pengembangan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan ini, proyek pendampingan teknis menggunakan 

pendekatan partisipatif dan edukatif. Tim pengabdian terdiri dari ahli pengelolaan sampah yang 

bekerja sama dengan komunitas local (Hayulina Manurung et al., n.d.; Mariana et al., n.d.; Syakila 

et al., 2022). Pendekatan partisipatif memungkinkan partisipasi aktif masyarakat dalam perancangan 

dan pelaksanaan program pengelolaan sampah. Pendekatan edukatif, di sisi lain, bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik. Ini 

dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, dan kampanye sosialisasi. 

Hasil dari proyek ini memiliki implikasi yang signifikan bagi masyarakat Desa Cibuntu, 

Kuningan, dan lingkungannya. Pertama, diharapkan adanya perubahan perilaku masyarakat dalam 

mengelola sampah, seperti pemisahan jenis sampah dan penggunaan tong sampah cerdas. Dengan 

demikian, pencemaran lingkungan dapat dikurangi, dan kesehatan masyarakat menjadi lebih terjaga. 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma


AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Volume 2, No.8 September (2023)  
ISSN 2828-6634 (media online) 
Hal 1052-1058 
 

Agus Bahtiar | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma   | Page 1054  

Kedua, pengembangan infrastruktur pengelolaan sampah yang lebih baik akan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas dalam mengelola sampah. Ini akan mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan sekitar dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih. 

Ketiga, melalui pendekatan partisipatif, masyarakat Desa Cibuntu dapat merasa memiliki 

program pengelolaan sampah ini, yang dapat berdampak positif pada pemeliharaan dan 

keberlanjutan sistem yang diterapkan. Selain itu, pendekatan edukatif juga akan membekali 

masyarakat dengan pengetahuan yang berkelanjutan tentang pengelolaan sampah, yang akan 

berdampak jangka panjang pada kualitas lingkungan mereka. 

Dalam keseluruhan, proyek ini berpotensi untuk menjadi model bagi desa-desa lain yang 

menghadapi permasalahan serupa dalam pengelolaan sampah. Dengan melibatkan masyarakat, 

menghormati budaya setempat, dan mengintegrasikan teknologi pengelolaan sampah cerdas, 

pengabdian ini dapat menjadi langkah penting menuju pengelolaan sampah yang lebih baik dan 

lingkungan yang lebih bersih di Desa Cibuntu, Kuningan, serta desa-desa sekitarnya. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Masyarakat lokal Desa cibuntu kuningan yang tergabung dalam kelompok usaha (mata 

pencaharian), pemuda, dan anak anak. 

Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam melakanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat :  

a. Perencanaan,  

Perencanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai pada awal Juni 2023, di 

mana pada kurun waktu kurang lebih satu setengah bulan, tim pengabdian akan bekerjasama dengan 

masyarakat untuk melakukan identifikasi dan perumusan masalah, pengumpulan data, koordinasi 

dengan perangkat desa, pembekalan tim, penggalangan dana operasional program. 

b. Pelaksanaan,  

Untuk pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, akan dilaksanakan pada awal Juli 

sampai akhir September 2023. Pelaksanaan ini akan dimulai dengan melaksanakan program- 

program yang menjadi prioritas dalam tim ini. Pelaksanaan program ini akan melibatkan unsur 

masyarakat desa, terutama kelompok petani, pedagang dan kelompok usaha lainnya dengan tujuan 

untuk membentuk kaderisasi, di mana tim dan masyarakat akan bersama – sama menjalankan 

program tersebut, baik sebagai peserta maupun sebagai panitia. Sehingga nantinya, ketika program 

pengabdian kepada masyarakat ini telah dijalankan dan berakhir, tidak berhenti sampai di situ saja, 

tapi tetap terus berjalan. 

Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Kegiatan-kegiatan ini 

dilaksanakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan 3 mahasiswa dengan pendekatan 

keilmuan, yang meliputi : 

1. Bidang Sosial Budaya untuk pendidikan, pemberdayaan masyarakat serta pengembangan 

perekonomian masyarakat setempat 

2. Bentuk kegiatan terdiri dari : 1) Kampanye Pengelolaan Sampah (poster, baliho); 2) Pelatihan 

Manajemen Sampah Untuk Kawasan Rumah Tangga; 3) Pembuatan Tempat Sampah. 

Pelaksanaan Selama kurang lebih 2 bulan pengabdian kepada masyarakat STMIK IKMI 

Cirebon Desa cibuntu kuningan akan melaksanakan kegiatan. Berikut adalah langkah-langkah yang 

akan dilaksanakan dalam pengabdian kepada masyarakat. 

1. Kampanye Pengelolaan Sampah (poster, baliho) Budaya mengelola sampah masih sangat 

rendah di kalangan masyarakat. Sehingga dibutuhkan upaya untuk memberikan sosialisasi dan 

kampanye pengelolaan sampah secara terpadu. 
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2. Pelatihan Manajemen Sampah Untuk Kawasan Rumah Tangga Pengelolaan sampah secara 

terpadu harus melibatkan rumah tangga sebagai bagian penting dalam pengelolaan sampah. 

Sehingga perlu dikembangkan manajemen sampah untuk kawasan rumah tangga. 

3. Pembuatan Tempat Sampah, Pengadaan tempat sampah pada instansi publik seperti sekolah, 

lokasi wisata, atau pun balai desa termasuk penting adanya. 

c. Evaluasi. 

Untuk evaluasi setiap kegiatan, akan dilakukan pada setiap satu program dijalankan, yang di 

mana semua melibatkan dari unsur kegiatan baik panitia dan peserta. Hasil evaluasi akan digunakan 

untuk melihat bagaimana hasil dari acara tersebut, apakah memenuhi target yang ingin dicapai atau 

tidak 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Program Kerja Utama, pembuatan Tong Sampah otomatis Berbasis Sensor  

 

Gambar 2. Pembuatan Tong Sampah Otomatis 

Untuk hasil dan kegiatan pembuatan tong sampah otomatis berbasis sensor ini dalam 

pembuatanya supaya bisa bekerja dengan baik antar delay on dan off (Menyala / Mati),  

membutuhkan beberapa alat – alat dan aplikasi arduino uno untuk mendukung pembuatan tong 

sampah otomatis berbasis sensor itu membutuhkan sensor ultasonik , motor servo, arduino uno, 

kabel jumper, batok casan, kabel data (USB), lem tembak, tong sampah serta aplikasinya yaitu 

Arduino Uno. Arduino uno memiliki bagian 14 pin digital Input dan Output (Menyala dan Mati). 

Untuk pemasanganya sendiri  menggunakan arduino uno, sensor ultasonik, motor servo dan kabel 

jumper untuk melanjutkan ke tahapan selanjutnya. Di pasangkan kabel jumper berwarna 

Merah,coklat,kuning,merah,coklat,kuning 

Untuk pemasanganya sendiri yang pertama memasangkan kabel Sensor  ke Arduino Uno, 

sensor ini memiliki beberapa bagian kabel yaitu ada Vcc,Ground,Echo,dan Trig, ke tiga kabel itu 

saya pasangkan ke Vcc (Sensor) ke pin Arduino Uno ke 5 Volt kabel berwarna merah. Ground 

(Sensor) di pasangkan ke pin Arduino Uno Ground, kabel berwarna coklat di pasangkan ke Ech 

(Sensor)  di pasangkan ke pin Arduino Uno -10 (Min Sepuluh). Trig di pasangkan  ke pin Arduino 

Uno ke -11 (Min Sebelas) kabel berwarna kuning 

Untuk pemasangan Servo Motor ke Arduino Uno  sendiri di pasangkan kabel berwarna merah 

di pasangkan dan di sambungkan dengan Sensor Ultrasonik ke pin Arduino 5 volt untuk fungsinya 

sendiri yaitu menarik dan membuka tutup Tong Sampah agar berjalan maksimal dengan kecepatan 

atau delay yang sudah di tentukan di dalam codingan aplikasi Arduino Uno. Kabel berwarna coklat 

pada servo di pasangkan ke pin Arduino Uno Ground dan untuk kabel berwarna kuning di pasangkan 

ke pin Arduino Uno -9 (Min Sembilan) 
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Ketika kabel telah di pasangkan dari kabel Sensor ultrasonik maupun servo. ketika Sensor 

ultasonik terkena sebuah objek yang berjarak 20 cm maka otomatis Tong sampah yang di pasangkan 

dengan Sensor ultrasonik akan merespon dan akan membuka menutup sendiri secara otomatis tanpa 

bantuan dari tangan manusia. Karena telah terhubung dengan Arduino Uno yang sudah di pasangkan 

sesuai dengan pemrograman, untuk menjalankannya sendiri Tong sampah ini tidak perlu 

menggunakan Batrai maupun Air aki, Tong sampah ini menggunakan Energi Listrik dari kabel data 

yang di colokan / di pasangkan ke Rollan atau Saklar pada Listrik. 

Pelatihan 

Pelaksanaan program pengabdian di Desa cibuntu kuningan berjalan dengan baik. Program 

pengabdian berupa pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga dengan metode komposting perlu 

terus diupayakan mengingat produksi sampah rumah tangga yang semakin banyak. Hal ini dipicu 

dengan rendahnya kesadaran 3R, yaitu reuse (memakai kembali barang bekas yang masih bisa 

dipakai), reduce (berusaha mengurangi sampah), dan recycle (mendaur ulang sampah agar dapat 

dimanfaatkan). Melihat kondisi ini menjadi pertimbangan untuk mencari cara yang tepat dalam 

mengelola sampah sehingga tidak mencemari lingkungan dan mampu memberikan keuntungan 

nyata bagi masyarakat (produktif). Dalam rangka mencari penyelesaian masalah sampah secara 

tepat, maka pada kegiatan pengabdian ini dilakukan pelatihan pengelolaan sampah organik menjadi 

kompos menggunakan keranjang komposting Takakura guna mengatasi keberadaan sampah organik 

pada tingkat rumah tangga.  

Hasil kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat berdasarkan beberapa komponen berikut :  

1. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan 

dapat dikatakan sangat baik, mengingat target jumlah peserta pelatihan sebanyak 30 orang 

dan dalam pelaksanaan kegiatan dapat hadir sebanyak 30 orang (100%). Hal ini didukung 

peran Kepala Desa mulai dari persiapan, penyebaran undangan, pengadaan konsumsi, tempat 

dan peralatannya.  

2. Ketercapaian tujuan pelatihan Ketercapaian tujuan pelatihan dapat dikatakan baik (80%), hal 

ini dikarenakan adanya peningkatan pengetahuan dari peserta, setidaknya dari yang dulunya 

tidak tahu menjadi tahu dan kegiatan pengabdian ini berhasil memberdayakan perempuan di 

Desa cibuntu kuningan untuk mengolah sampah organik yang dihasilkan dari rumah tangga 

menjadi kompos dengan metode komposting Takakura.  

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan Ketercapaian target materi yang telah 

direncanakan pada kegiatan PPM ini dapat dikatakan baik (80%), karena materi pelatihan 

dapat disampaikan secara keseluruhan meskipun tidak secara detil karena keterbatasan 

waktu. Materi pelatihan yang telah disampaikan adalah konsep lingkungan hidup, klasifikasi 

sampah, peran serta perempuan dalam lingkungan hidup, dan pengelolaan sampah rumah 

tangga dengan metode komposting.  

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi Kemampuan peserta dalam penguasaan 

materi dapat dikatakan cukup (70%), hal ini dikarenakan waktu yang terbatas dalam 

penyampaian materi dengan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi serta didukung 

kemampuan para peserta yang berbeda dalam menyerap materi yang disampaikan. Secara 

keseluruhan kegiatan pelatihan pengelolaan sampah rumah tangga dengan metode 

komposting dinilai berhasil. Keberhasilan ini selain diukur dari keempat komponen di atas, 

juga dapat dilihat dari kepuasan 23 peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Manfaat 

yang dapat diperoleh para peserta pelatihan adalah memahami pengelolaan sampah rumah 

tangga dengan metode komposting sehingga dapat turut serta dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. 
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Gambar 3. Pelatihan Dan Pendampingan Tong Sampah 

4. KESIMPULAN 

Tong sampah otomatis adalah inovasi teknologi yang bertujuan untuk memudahkan dan 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan sampah. Dengan menggunakan sensor dan mekanisme 

otomatis, tong sampah ini dapat mendeteksi dan mengelompokkan jenis sampah secara mandiri. 

Tong sampah otomatis dapat menjadi bagian dari konsep kota pintar (smart city) yang menggunakan 

teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup penduduk. 
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